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Hasil Wawancara Pengelola Sanggar Batik

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 November 2019
Pukul : 09:24 WIB

Nama Subyek

Nama : Toto

Jabatan : Pengelola Sanggar Batik

1.

Bagaimana awal bersosialisasi dengan masyarakat desa tanjung jaya?
Jawab:

Tahap paling awal bersosialisasi adalah melakukan pembicaraan
dengan pemerintah dan tokoh-tokoh desa. Yang isinya bahwa akan
diadakan pelatihan membatik yang kedepannya mungkin akan
bermafaat untuk masyarakat sekitar dan melibatkan banyak
masyarakat sekitar

Sudah berapa lama sanggar batik ini berdiri?
Jawab:

Sanggar batik berdiri sudah 5 tahun, berdiri pada tanggal 21 april
2015.

Bagaimana awal mula membuat sanggar batik ini?

Jawab:

Dengan cara melibatkan masyarakatnya seperti dikatakan tadi ini kan
nanti menjadi kawasan ekonomi khusus diharapkan sebelum itu
terjadi masyarakat sudah siap untuk menghadapi jangan cuma
menjadi penonton. Kami Memang sengaja disini dikawasan KEK ini
dan melibatkan masyarakat bukan orang-orang luar, ada memang
beberapa orang luar tapi itu guru-gurunya ahli-ahlinya yang
didatangkan untuk mengajarkan membatik disini. Diharapkan
sebanyak mungkin masyarakat disini terutama ibu-ibu yang sehari-
hari dirumah untuk bekal mereka kedepannya.

Awal mulai mendirikan sanggar batik, ada berapa orang yang
berpartisipasi dalam pembuatan batik?

Jawab:



Di ikuti oleh Sekitar 100 orang ibu-ibu dan remaja putri

. Bagaimana caranya mengajar masyarakat membatik?
Jawab:

Dengan mendatangkan para ahli membatik untuk mengajarkan
masyarakat bagaimana membuat batik, sebanyak mungkin
masyarakat terlebih dengan pembuatan batik, yaitu guru mencanting,
gurudesain, guru ngecap, guru pewarnaan, guru nemblok atau tutp
warna, guru yang menjelaskan jenis-jenis kain.

. Apa tujuan dengan diadakannya sangar batik ini?

Jawab:

Ada tiga tujuan diadakannya sanggar batik. Pertama, untuk
melestarikan budaya Indonesia. Kedua, adalah pemberdayaan
masyarakat terutama ibu-ibu agar mempunyai kegiatan positif di
kesehariannya dan sedikit membantu beban ekonomi keluarga. Ketiga
mempersiapkan masyarakat menghadapi KEK. Jangan sampai ketika
satu daerah sudah menjadi kawasan ekonomi khusus tetapi
masyarakat sekitar hanya jadi penonton dan tidak terlibat aktif
didalamnya

. Bagaimana pengembangan ekonomi kreatif berbasis wisata budaya
yang dikelola oleh pengrajin batik cikadu?

Jawab:

Melakukan pembicaraan dengan pemerintah dan tokoh-tokoh desa.
Yang isinya bahwa akan diadakan pelatihan membatik yang
kedepannya mungkin akan bermafaat untuk masyarakat sekitar dan
melibatkan banyak masyarakat sekitar. Dimulai dengan pelatihan
karena waktu itu di daerah ini belum ada sanggar batik tidak ada
budaya membatik. Yang awal mula bertempat di sanggar lama yaitu
sanggar tari yang tidak terpakai. Sekitar 2-3 bulan baru mengasilkan
bibit-bibit yang diandalkan. Dan di ikuti oleh Sekitar 100 orang ibu-
ibu dan remaja putri.

. Permasalahan apa saja yang dihadapi dan bagaimana langkah yang
ditempuh untuk menhatasi kendala atau hambatan yang ada ?
Jawab:

Permaslahan mendasar adalah mempersiapkan SDM yang benar-
benar paham dengan batik, tidak mudah karena di pandeglang sendiri
membatik adalah hal yang baru, tapi kita yakin sedikit demi sedikit
mereka akan paham dan terbiasa dengan batik. Penjualan batik offline
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dan online, Pernah ada sedikit complain dengan harga yang dijual
karena lebih mahal dari pada batik-batik di pasar tapi setelah kita
sedilit eduksi bahwa batik ini adalah handmade bukan batik batikan
(sablon/printing) apalagi memang ada sanggarnya (bukan tekstil
pabrikan) konsumen mengerti dan menerima, jangka waktu
menyelesaikan kain batik Tergantung dari motifnnya kalau motifnya
rumit dalam satu hari hanya 2 kain. Tetapi kalau motifnya mudah 1
hari bisa sampai 10 kain.

Corak batik berbeda-beda, berapa lama belajar?
Jawab:

Sekitar 2-3 bulan.

Sudah sampai ke daerah manakah penjualan batik ini?

Jawab:

Pasar terbesar masi di pandeglang tapi kita juga punya beberapa
tempat seperti disekitar banten da nada juga di thamcit Jakarta. Batik
Cikadu sudah mengirim ke beberapa kota di luar Jawa juga pernah ke
papua.

Berapa lama jangka waktu untuk menyelesaikan satu kain batik?
Jawab:

Untuk kain cap 1 hari menghasilkan 10 kain tergantung dari motifnya
sendiri.

Bagaimana proses penjualaan batik?

Jawab: penjualan batik dengan ada dua cara yaitu offlien dan online
Bagaimana proses rekruitmen masyarakat untuk menjadi pengrajin
batik?

Jawab:

Proses rekruitmen tidak diberatkan dengan syarat-syarat tertentu,
cukup mereka mau dan niat belajar maka kita terima

Apakah dalam pembuatan batik ada hari tertentu untuk libur?

Jawab:

Ada yaitu hari sabtu dan minggu, akan tetapi hari sabtu dan minggu
tetap membuat batik tetapi untuk yang borongan saja.

Mulai dari jam berapa membatik dan selesai jam berapa?

Jawab:

Jam 7 pagi atau untuk ibu-ibu selesai mengerjakan pekerjaan rumah
setelah itu baru ke sanggar.

Bagaimana peran pemerintah dengan adanya ekonomi kreatif disini?
Jawab:

Peran pemerintah ada walaupun belum tidak rutin vyaitu
mendatangkan mengajak wisatawan dan tamu-tamu daerah ke tempat
wisata.
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Pukul

1.

Bagaimana teknik pembuatan batik apakah modern atau tradisional?
Jawab:

Sanggar Batik Cikadu berkomitmen melestraikan kebudayaan, maka
batik yang dibuatpun adalah batik tradisioanl (batik cap dan batik
tulis).

Teknik pembuatannya masih tradisional.

Sejauh ini seberapa besar peran masyarakat setempat dalam
mengembangkan tempat wisata?

Jawab:

Peran masyarakat sangatlah besar itu terbukti dengan data bahwa
yang mengisi sanggar-sanggar seni batik adalah masyarakat desa itu.
Kenapa motif-motif yang digunakan seperti ini, misalnya motif
badak,lesung?

Jawab:

Karena mengangkat ciri khas budaya sekitar, Sanggar Batik Cikadu
berkomitmen melestraikan kebudayaan, maka batik yang dibuatpun
adalah batik tradisioanl (batik cap dan batik tulis).

selain membatik apakah ada daya tarik lain yang membuata
wisatawan ingin berkunjung?

Jawab:

Ada vyaitu setiap satu tahun sekali ada festival tanjung Lesung dan
Festival pasar Kolecer Cipanon.

Jangka waktu pemberian upah, apakah perminggu atau perbulan?
Jawab:

Ada yang dibayar bulanan ada yang di bayar mingguan.

Hasil Wawancara Pengrajin Sanggar Batik

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 November 2019
:09:48 WIB

Nama Subyek

Nama
Jabatan : Pengelola Sanggar Batik

: Heni

Apakah ada ciri khas untuk batik cikadu tanjung lesung?

Jawab:

Ciri khas dari batik cikadu ialah dari motifnya yang mengangkat
kebudayaan, kesenian binatang khas dan makanan khas daari
pandeglang.



Hari/Tanggal : Sabtu, 16 November 2019
Pukul : 09:35 WIB

Nama Subyek

Nama : Rasinah

Jabatan : Pengelola Sanggar Batik

1. Apakah ada perbedaannya ketika sebelum dan setelah adanya
ekonomi kreatif berbasis wisata budaya?
Jawab:
Ada, yang tadinya ibu-ibu hanya berdiam diri dirumah mengerjakan
pekerjaan rumah saja. Sekarang ibu-ibunya mempunyai aktifitas lain
selain mengerjakan pekerjaan rumah. Menambah penghasilan
masyarakat walaupun belum mengang mencukupi tapi setidaknya
membantu karena yang dilibatkan ini adalah ibu-ibu rumah tangga
yang tidak ada kegiatan lain selain mengurus rumah tangga. Disini
sistemnya tidak melibatkan jam kerja, karena begitu beres dari
pekerjaan rumah sehari-hari mereka datang ke sanggar batik.

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2020
Pukul : 10:46 WIB

Nama Subyek

Nama : Bayu

Jabatan : Pengrajin Batik

1. Apa alasan masyarakat menjadi pengrajin batik?
Jawab:
Karena ingin mengembangkan batik budaya Indonesia selain itu juga
setiap daerah mempunyai motif batik yang berbeda-beda.

2. Kenapa anda mau bergabung dengan sanggar batik ini? Jika anda
sudah memiliki pekerjaan yang lain?Apakah tidak keberatan?
Jawab:
Karena saya asli daerah ini saya ingin budaya batik disini lebih
dikenal banyak orang, selain itu juga bisa membantu mensejahterakan
masyarakatnya walaupun belum sepenuhnya.

3. Selain membatik apa pekerjaan anda?
Jawab:
Selain membatik saya bekerja sebagai buruh.



Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2020
Pukul : 10:30 WIB

Nama Subyek

Nama : Amsari

Jabatan : Pengrajin Batik

1. Apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan pengembangan wisata
budaya ini?
Jawab:
Dengan saya menjadi pengrajin batik saya pun sudah ikut serta dalam
pengembangan wisata budaya ini supaya lebih dikenal sampai ke
daerah lain.

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2020

Pukul : 09:46 WIB

Nama Subyek

Nama : Ita

Jabatan : Pengrajin Batik

1. Perihal produksi apakah harus sesuai dengan ciri khas budaya

setempat atau membuat Kkreasi baru yang mungkin bukan menjadi ciri
khas budaya ini ?
Jawab:
Tidak harus yang terpenting adalah budaya/kesenian indonesia dan
bisa lebur dengan masyarakat sekitar contohnya batik adalah bukan
kebudayaan khas pandeglang tetapi bisa diterima dengan baik.

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2020
Pukul : 09:58 WIB
Nama Subyek
Nama : Karim
Jabatan : Pengrajin Batik
1. Bagaimana bentuk kerja sama antar pemerintah dengan masyarakat
dalam hal mengelola tempat wisata?
Jawab:



Pembangunan infrastuktur dan himbauan dari kepala daearah agar
masyarakat menggunakan/memakai produk lokal, itu sudah
merupakan bentuk dukungan bagi para pengrajin, Peran pemerintah
ada walaupun belum rutin yaitu mendatangkan mengajak wisatawan
dan tamu tamu daerah ketempat kawasan.

Hasil Wawancara Kepala Desa Tanjungjaya

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2020
Pukul : 09:52 WIB

Nama Subyek

Nama : Astaka

Jabatan : Kepala Desa Tanjungjaya

1. Selain membatik apa masih ada fasilitas pendukung lainnya ?
Jawab:
Di Desa Tanjungjaya khususnya Cikadu ada beberapa pengrajin lain
seperti membuat patung badak, berbagai anyaman bambu juga
kerajinan dari mancung kelapa selain itu juga ada beberapa grup silat,
degung dan sanggar tari.
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